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RINGKASAN

EVI NUR AINI. Prospek Dan Upaya Pengembangan Pariwisata Wisata Pasir
Putih (WPP) Desa Dalegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik Jawa Timur.
Dibimbing oleh Dr. Ir. Agus Tjahjono, MS. Dan Dr. Ir. Anthon Efani, MS.

Pariwisata merupakan bagian dari sektor industri di Indonesia yang
prospeknya cerah, dan mempunyai potensi serta peluang yang sangat besar
untuk dikembangkan. Salah satunya yaitu Wisata Pasir Putih WPP yang terletak
di wilayah barat Kabupaten Gresik. WPP sudah dapat menarik pengunjung
namun upaya pengembangan yang dilakukan sampai saat ini dirasakan masih
kurang dan masih dalam tahap proses pembangunan selain itu peluang serta
sumberdaya alam yang ada di WPP tersebut harus di manfaatkan seraca optimal
dan dijaga sebaik mungkin.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Profil WPP
Desa Dalegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik Jawa Timur, kemudian
mengidentifikasi upaya pengembangan WPP untuk masa yang akan datang
dengan menggunakan metode SWOT dan QSPM, selanjutnya untuk
menentukan prospek pengembangan WPP pada masa yang akan datang, serta
menganalisis penerimaan yang diperoleh desa (pengelola) dari WPP.

Metode Pengambilan sampling pada penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dan metode insidental sampling. Jumlah sampel stakeholder
sebanyak 23 orang dan sampel wisatawan sebanyak 27 orang jadi total sampel
yang diambil pada penelitian ini berjumlah 40 sampel. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi.. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif yaitu mengelompokan data dalam tabel
frekuensi setelah itu dipersentasekan. Berdasarkan data tabel kemudian
dianalisis kedalam SWOT vyaitu teknik analisis faktor-faktor internal
(Strengths/Kekuatan dan Weaknesses/Kelemahan) dan faktor-faktor eksternal
(Opportunities/Peluang dan Threats/Ancaman).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa WPP merupakan wisata yang
mengandalkan panorama pantai yang masih alami sebagai daya tarik dan
mempunyai ciri khas banyak terdapat pohon waru yang rindang, wisata tersebut
dikelola langsung oleh desa (BUMDes) dan dibentuk petugas teknis yang bekerja
di lapang. Berdasarkan hasil skoring yang dilakukan terhadap faktor-faktor
Internal dan eksternal diperoleh nilai koordinat yang terletak di kuadran Il yaitu
pada stategi Turn around. Fokus dalam strategi ini adalah meminimalkan
kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang dimiliki wisata.
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Setelah diketahui posisi wisata pada kuadran Il maka dilanjutkan dengan
menganalisis QSPM dan didapatkan rekomendasi strategi yang dapat
diimplementasikan dengan strategi | adalah strategi Intensif yaitu strategi
peningkatan kualitas wisata yang terdiri dari strategi penetrasi pasar (Market
Penetration), pengembangan pasar (Market Development), dan pengembangan
produk (Product Development). Sedangkan strategi Il yaitu strategi Diversifikasi
merupakan strategi penggolongan dan penambahan produk/jasa yang terdiri dari
strategi Concentric Diversification, Horizontal Diversification, dan Conglomerare
Diversification. Dari hasil QSPM dapat diketahui bahwa Implementasi yang
sebaiknya dilakukan terlebih dahulu adalah Strategi | yaitu strategi Intensif
dengan nilai 5,80 setelah itu Strategi Il yaitu Diversifikasi dengan nilai 4,75.

Dari hasil wawancara dan kuisioner yang telah disebar maka prospek
pariwisata WPP dapat diketahui dari observasi yang dilakukan pada penelitian
dan wawancara kepada pihak stakeholder dan juga diperlukan informasi terkait
kebutuhan wisatawan sehingga dapat diketahui bahwa prospek WPP meliputi
pembangunan pujasera (pusat jajanan serba ada), adanya perbaikan dan
penyediaan transportasi, penambahan wahana baru di WPP, serta perluasan
lahan wisata. Jika keempat prospek tersebut diperhatikan dengan baik maka
akan dapat menarik lebih banyak wisatawan lokal maupun mancanegara.

Penerimaan wisata yang diperoleh pada tahun 2013 tiap bulannya
mengalami kenaikan dan penurunan hal tersebut dikarenakan pengunjung yang
datang tidak menentu disebabkan WPP mengalami kelonjakan pengunjung pada
saat hari libur dan hari besar. Penerimaan yang diproleh WPP tidak seluruhnya
menjadi PAD karena 30% dari hasil wisata tersebut digunakan untuk biaya
operasional wisata sedangkan 70% dari hasil wisata tersebut digunakan untuk
pembayaran pajak dan sisa dari pembayaran pajak tersebut baru akan masuk
kas desa. Sumber dana yang diperoleh dari WPP tidak hanya berasal dari
penjualan tiket dan parkir saja melainkan juga bersal dari retribusi perdagangan.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia Pariwisata telah menampilkan perannya dengan nyata dalam
memberikan kontribusi terhadap kehidupan ekonomi, sosial dan budaya bangsa.
Kesempatan kerja bagi orang-orang terampil dibidang ini semakin bertambah
jumlahnya, pendapatan negara dari sektor pajak dan devisa juga semakin
bertambah, keadaan sosial masyarakat yang terlibat dalam sektor ini lebih baik,
serta kebudayaan bangsa lebih memperoleh apresiasi. Pariwisata sebagai
industri yang semakin berkembang, dibuktikan dengan banyaknya hotel yang
dibangun dan banyaknya orang terampil yang dilatih untuk keperluan tersebut,
serta banyak pula pesawat udara, gerbong kereta api, bus dan taksi untuk
keperluan wisatawan (Pendit, 1994).

Pariwisata merupakan bagian dari sektor industri di Indonesia yang
prospeknya cerah, dan mempunyai potensi serta peluang yang sangat besar
untuk dikembangkan. Peluang tersebut didukung oleh kondisi alamiah seperti
letak dan keadaan geografis (lautan dan daratan sekitar khatulistiwa), lapisan
tanah yang subur dan panoramis (akibat ekologi geologis), serta berbagai flora
dan fauna yang memperkaya isi daratan dan lautannya yang terbentang luas
(Waluya, 2013).

Pariwisata dapat mempengaruhi kegiatan dari masyarakat sekitar misalnya
dengan menyerap tenaga kerja masyarakat mempunyai kegiatan baru yang
mendapatkan penghasilan dengan berjualan atau sebagai petugas pariwisata,
kegiatan tersebut sebagai salah satu bentuk aktivitas masyarakat disekitar
pariwisata. Pariwisata berkembang pesat dalam sejarah kehidupan manusia

sejak pertengahan abad lalu. Sejalan dengan itu perhatian terhadap pariwisata



juga terus meningkat, antara lain ditandai dengan meluasnya wacana dan
analisis ilmiah yang lebih fokus pada isu tersebut (Pinata, 2009).

Pariwisata hendaknya mampu mendorong masyarakat untuk berpartisipasi
secara aktif dalam rangka mencapai tujuan kesejahteraan yang diinginkan.
Sebagai proses perubahan yang terencana kearah kondisi yang lebih baik,
pembangunan pariwisata dapat pula diartikan sebagai sebuah proses perbaikan
material maupun sosio-kultural dan usaha memajukan kehidupan spiritual suatu
masyarakat. Pembangunan disini mencakup pengertian pembangunan sektor
pariwisata yang ukuran keberhasilannya seringkali hanya didasarkan pada
besarnya pendapatan devisa negara. Pariwisata hendaknya mampu mendorong
masyarakat untuk berpartsipasi secara aktif dalam rangka mencapai tujuan
kesejahteraan yang diinginkan (Hadiwijoyo, 2012).

Pariwisata dapat dinyatakan bahwa seseorang tertarik pada hasil suatu
kebudayaan dan tata cara hidup suatu masyarakat yang dapat mendorong pada
suatu pengertian, mengapa masyarakat tertentu berbeda dengan masyarakat
lainnya. Pariwisata juga merupakan suatu alat untuk membangkitkan moral yang
sehat dan dapat membuat keseimbangan sifat-sifat emosional (Yoeti, 1996).

Pada masa ini sektor Pariwisata merupakan industri terbesar dalam
pembiayaan ekonomi global yang menjadi pendorong perekonomian dunia.
Pariwisata telah memberikan devisa yang cukup besar bagi berbagai negara.
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 17.508
pulau atau disebut negara maritim, telah menyadari pentingnya sektor pariwisata
terhadap perekonomian Indonesia dikarenakan pertumbuhan pariwisata
Indonesia selalu diatas pertumbuhan ekonomi Indonesia (Soebagyo, 2012).

Pembangunan suatu kawasan sebagai akibat dari pertumbuhan populasi
manusia dan kebutuhan hidup. Suatu konsep menjembatani pembangunan

kawasan tanpa harus mengorbankan keanekaragaman hayati di sekitarnya.



Potensi industri pariwisata banyak dikaitkan dan dipakai sebagai wahana
pemecahan masalah yang saat ini dihadapi dunia, seperti kemiskinan,
kehilangan sumber daya alam, dan isu lingkungan lainnya. Sebagai suatu
industri, wisata dipandang mempunyai peluang untuk aktif berperan dalam
konservasi dan pembangunan berkelanjutan dengan mendesain suatu konsep
wisata berbasis konservasi. Jika dikelola dengan baik, Industri wisata
memungkinkan adanya aliran dana bagi pembiayaan program-program
pemberdayaan dan penguatan masyarakat lokal, serta konservasi sumber daya
alam dan lingkungan hidup (Hakim, 2004).

Pembangunan Kepariwisataan pada setiap daerah, cepat atau lambat akan
membawa dampak positif dan negatif, baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap lingkungan, ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat
setempat karena bagaimanapun juga setiap wisatawan akan membawa serta
budayanya. Pengaruh positif dari pariwisata yaitu dapat menambah devisa,
kemungkinan perluasan tenaga kerja, pengembangan seni dan budaya serta
peningkatan perekonomian masyarakat setempat. Sedangkan disisi lain, juga
akan membawa pengaruh negatif yaitu kemungkinan terjadi pergeseran nilai
khususnya terhadap moral generasi muda akibat hadirnya budaya-budaya baru
yang berpihak kepada sekularisme, individualisme, konsumerisme dan
sebagainya (Wumbu, et al, 1994).

Alasan utama pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata,
baik wisata secara lokal, regional, atau ruang lingkup nasional pada suatu negara
sangat erat kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah atau negara
tersebut, dengan kata lain pengembangan kepariwisataan pada suatu daerah
tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan keuntungan dan bermanfaat

bagi rakyat banyak (Yoeti, 1999).



Kabupaten Gresik merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Jawa
Timur yang selama ini dikenal dengan wisata religinya yaitu wisata ziarah wali,
tapi selain wisata religi tersebut perlu diketahui bahwa Kabupaten Gresik juga
memiliki wisata bahari yaitu Wisata Pasir Putih atau biasa disebut WPP. WPP
merupakan wisata pantai yang sering dikunjungi masyarakat Gresik dan
sekitarnya yang diperkenalkan kepada masyarakat sejak tahun 2003 lalu dan
menjadi alternatif wisata keluarga.

WPP terletak di wilayah barat Kabupaten Gresik, tepatnya di Kecamatan
Panceng yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Lamongan. Jarak WPP
dari Gresik kota berjarak sekitar 40 km. WPP sudah dapat menarik pengunjung
namun upaya pengembangan yang dilakukan sampai saat ini dirasakan masih
kurang dan masih dalam tahap proses pembangunan selain itu prospek
pariwisata dimasa mendatang juga perlu diperhatikan karena peluang serta
sumberdaya alam yang terdapat di WPP harus di manfaatkan secara optimal
dan dijaga sebaik mungkin.

Pengelolaan Pariwisata WPP sampai saat ini dirasa masih kurang
profesional sehingga pengembangan pariwisata untuk pembangunan
kedepannya masih belum jelas. Wahana yang terdapat di WPP juga masih
sedikit dan kurang menarik sehingga menjadikan para pengunjung kurang begitu
berkesan setelah berkunjung ke wisata tersebut. Maka dari itu dibutuhkan
konsep pengembangan pariwisata yang efektif agar dapat meningkatkan kualitas
wisata dan agar lebih jelas arahan strategi pengembangan untuk kedepannya.

Dalam upaya pengembangan wisata juga diperlukan arahan untuk
mengetahui prospek dan upaya pengembangan yang direnacanakan pada masa
yang akan datang, sehingga objek WPP menjadi objek wisata unggulan yang
akan menarik banyak pengunjung baik lokal maupun nasional bahkan sampai

mancanegara dan dapat menjadi objek pendukung bagi objek-objek wisata lain



yang sudah berkembang di Kabupaten Gresik. Oleh karena itu, Penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Prospek dan Upaya Pengembangan
Pariwisata Wisata Pasir Putih (WPP) Desa Dalegan Kecamatan Panceng

Kabupaten Gresik Jawa Timur”.

a. Rumusan Masalah

Pariwisata mempunyai peranan yang penting dalam menambah
pemasukan devisa negara sehingga sangat perlu diperhatikan dalam
pengembangan untuk memajukan Pariwisata di Indonesia, di Desa Dalegan
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik merupakan daerah pantai utara yang
masih mempunyai keadaan pantai yang alami dan panorama yang indah. Wisata
pantai yang terdapat di Desa Dalegan yaitu Wisata Pasir Putih dengan kondisi
pantai yang landai dan berpasir putih serta terdapat banyak pohon waru yang
rindang sebagai ciri khasnya, hamun sampai saat ini pengelolaan pariwisata
WPP masih kurang optimal sehingga pengembangan pariwisata untuk
pembangunan kedepannya masih belum jelas. Oleh karena itu dibutuhkan
sebuah analisis faktor internal dan eksternal untuk mengidentifikasi strategi
pengembangan WPP yang nantinya dapat meningkatkan kualitas wisata
sehingga dapat menarik lebih banyak pengunjung dan memperoleh penerimaan
wisata yang tinggi.

WPP memerlukan strategi yang efektif dalam upaya pengembangan untuk
masa yang akan datang, dan mengetahui apa saja prospek pariwisata WPP
sehingga pengelolaan yang dilakukan untuk kedepannya lebih jelas. Penerimaan
yang diperoleh pengelola harus didata serinci mungkin agar dapat mengetahui
naik turunnya penerimaan yang didapat dan sejauhmana wisata tersebut diminati
pengunjung. Oleh karena itu dibutuhkan penelitian tentang prospek dan upaya

pengembangan pariwisata serta analisis tentang penerimaan yang diperoleh oleh



wisata. Untuk mengetahui dan menentukan prospek kedepan dari WPP serta
mengidentifikasi strategi yang sebaiknya dilakukan dalam pengembangan WPP
dengan lokasi penelitian di Desa Dalegan Kecamatan Panceng Kabupaten

Gresik Jawa Timur.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan profil WPP Desa Dalegan Kecamatan Panceng Kabupaten
Gresik Jawa Timur
2. Mengidentifikasi Upaya pengembangan WPP untuk masa yang akan datang
3. Menentukan Prospek WPP untuk masa yang akan datang

4. Menganalisis penerimaan yang diperoleh pengelola WPP

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Peneliti
Agar dapat menambah wawasan pengetahuan dalam pengembangan
Pariwisata.

2. Perusahaan pariwisata (Swasta)
Agar dapat memberi informasi bagi pengelola wisata dalam
mengembangkan wisata yang efektif dan benar serta prospek kedepannya
lebih jelas untuk meningkatkan potensi pariwisata.

3. Masyarakat
Sebagai suatu informasi tentang pentingnya pengembangan pariwisata
agar lebih maju dan berkualitas sehingga dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Profil Pariwisata

WPP terletak di wilayah barat Kabupaten Gresik, tepatnya di Desa Dalegan
Kecamatan Panceng dan dari Gresik kota berjarak sekitar 40 km. WPP Dalegan
menjadi tujuan wisata yang terletak di perbatasan antara Gresik dan Lamongan.
Sesuai dengan namanya WPP ini menyuguhkan pemandangan khas pantai di
pesisir utara Pulau Jawa dengan Ciri khasnya terdapat pasir putih dan pohon

waru yang rindang seperti terlihat pada Gambar 1. Berikut:

Gambar.1l Wisata Pasir Putih

Secara geografis Kecamatan Panceng terletak pada posisi antara 1°LS-
8°LS dan 112°BT - 133°BT. Desa Dalegan terletak pada ketinggian antara 5-10
meter di atas ketinggian permukaan laut. Suhu minimum berkisar 22-28°C dan
suhu maksimum antara 25-35°C dengan rata-rata hujan 830 mm pertahun.
Seperti umumnya daerah lain di Indonesia, Kota Gresik mengikuti perubahan
putaran 2 iklim yaitu musim hujan, dan musim kemarau. Dari hasil pengamatan
Stasiun Klimatologi, curah hujan yang relatif tinggi terjadi pada bulan Januari,
Februari, Maret, April, dan Desember. Sedangkan pada bulan Juni, Agustus, dan

November curah hujan relatif rendah (Zuli, 2014).



Pada pertengahan tahun 2001, pantai WPP semakin ramai dijadikan
tempat kegiatan perkemahan tingkat Kabupaten Gresik. Kegiatan semacam itu
terus berlanjut sampai sekarang. Pada pertengahan tahun 2003, pantai ini mulai
dikembangkan oleh pemerintah Desa Dalegan. Berdasarkan musyawarah desa
disepakati pengelolaannya dengan model sistem pelelangan dan pantai ini
dikenal dengan WPP.

Adapaun Potensi Wisata yang dimiliki antara lain yaitu :

1) Tarif/tiket masuk relatif murah

2) Pengelola dan pusat informasi sudah ada

3) Diminati oleh semua kalangan usia

4) Satu-satunya wisata pantai Kabupaten Gresik barat

5) Sudah ditetapkan sebagai obyek wisata dan kawasan pariwisata untuk
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik

WPP mempunyai kelebihan yang berbeda dengan obyek wisata lain di kota
Gresik. Mulai dari fasilitas yang tersedia dan juga tarif tiket masuk yang relatif
murah serta WPP juga memiliki pantai yang berpasir putih. Selain itu, wisatawan
juga dapat menyewa perahu untuk berkeliling dan menikmati suasana di tengah
laut, sehingga kepuasan dan kepercayaan wisatawan diutamakan.

Obyek wisata yang berhadapan dengan Laut Jawa ini sudah cukup banyak
dikunjungi wisatawan dan terkadang wisatawan dari mancanegara ikut menikmati
suasana deburan ombak. Meskipun WPP sudah dapat menarik pengunjung
namun perlu dipertahankan dan lebih ditingkatkan jumlah pengunjung yang
datang agar tidak semakin berkurang. Upaya untuk meningkatkan pengunjung
dilakukan dengan memastikan bahwa produk atau jasa serta fasilitas dapat
memenuhi sesuai dengan harapan pengunjung sehingga jumlah pengunjung
tidak menurun dan juga upaya pengembangan dari WPP harus lebih diperhatikan

demi kemajuan wisata.



2.2 Prospek Pariwisata

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan Nasional
(2011), prospek berarti “harapan atau kemungkinan”, sedangkan pariwisata
berarti “yang berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi, pelancong,
turisme” jadi dapat diartikan prospek merupakan kemungkinan atau pengharapan
yang baik dalam pengembangan pariwisata dari sumber alam yang belum diolah
untuk dimanfaatkan secara optimal sehingga dapat berguna bagi seluruh
masyarakat untuk kedepannya.

Pariwisata merupakan bagian dari sektor industri di Indonesia yang
prospeknya cerah, dan mempunyai potensi serta peluang yang sangat besar
untuk dikembangkan. Peluang tersebut didukung oleh kondisi alami seperti letak
dan keadaan geografis (lautan dan daratan sekitar khatulistiwa), lapisan tanah
yang subur dan panoramis (akibat ekologi geologis), serta berbagai flora dan
fauna yang memperkaya isi daratan dan lautannya (Waluya, 2013). Prospek
merupakan kondisi yang akan dihadapi oleh perusahaan dimasa yang akan
datang, baik kecendrungan untuk meningkatkan atau menutup. Kodisi ini
dipengaruhi oleh berbagai peluang dan ancaman yang dihadapi serta kelemahan
dan kekuatan yang dimiliki wisata sehingga diperlukan perencanaan dan
perumusan strategis pengembangan wisata secara baik dengan memanfaatkan
peluang-peluang dan mengetahui berbagai bentuk ancaman dikemudian hari.

Prospek dapat berhubungan dengan potensi wisata dimana potensi wisata
merupakan segala hal dan kejadian yang diatur dan disediakan sehingga dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan pariwisata baik berupa suasana, kejadian,
benda, maupun jasa (Pendit, 1994).

Potensi wisata juga dapat berupa sumberdaya alam yang beraneka ragam
dari aspek fisik dan hayati, serta kekayaan budaya manusia yang dapat

dikembangakan untuk pariwisata. Oleh karena itu dengan sumberdaya alam
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yang ada dan masih belum dimanfaatkan secara optimal maka hal tersebut
sangat memungkinkan (prospek) untuk dikelola dan dikembangkan sebaik

mungkin sehingga dapat berguna bagi seluruh masyarakat.

2.3 Definisi Pariwisata

Kata wisata (tourism) pertama kali muncul dalam Oxford English Dictionary
tahun 1811, yang menerangkan tentang perjalanan untuk mengisi waktu luang.
Konsep pariwisata ini dapat dilihat dari budaya nenek moyang Yunani dan
Romawi yang sering melakukan perjalanan menuju negeri-negeri tertentu untuk
mencari tempat-tempat indah di Eropa atau Mediterania (Hakim, 2004).

Pariwisata merupakan manifestasi gejala naluri manusia sejak purbakala,
yaitu hasrat untuk mengadakan perjalanan. Lebih dari itu pariwisata dengan
ragam motifnya akan menimbulkan permintaan dalam bentuk jasa dan
persediaan lain. Permintaan akan barang dan jasa akan terus meningkat sesuai
dengan perkembangan kehidupan manusia (Samsuridjal, 1997).

Definisi Pariwisata secara luas yaitu pariwisata adalah perjalan dari satu
tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun
kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan
ilmu (Spillane, 1987).

Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang cepat penyediaan lapangan kerja, peningkatan
penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor produktivitas lainnya.
Selanjutnya, sebagai sektor yang kompleks, meliputi industri klasik seperti
industri kerajinan tangan dan cinderamata. Pengembangan dan transportasi

secara ekonomis juga dipandang sebagai industri (Pendit, 1994).
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2.3.1 Bentuk Pariwisata

Menurut Pendit (1994), bentuk pariwisata dapat dibagi menjadi lima

kategori yaitu menurut asal wisatawan, menurut akibatnya terhadap neraca

pembayaran, menurut jangka waktu, menurut jumlah wisatawan, dan menurut

alat angkut yang digunakan. Bentuk-bentuk pariwisata tersebut dijelaskan antara

lain sebagai berikut :

a) Menurut asal wisatawan

Wisatawan itu berasal dari dalam atau luar negeri. Jika berasal dari dalam
negeri sendiri yang berarti wisatawan hanya berpindah tempat sementara di
dalam lingkungan wilayah negerinya sendiri dan selama mereka mengadakan
perjalanan, maka ini dinamakan pariwisata domestik, sedangkan jika

wisatawan datang dari luar negeri dinamakan pariwisata internasional.

b) Menurut akibatnya terhadap neraca pembayaran

Kedatangan wisatawan dari luar negeri adalah membawa mata uang asing.
Pemasukan valuta asing ini berarti memberi dampak positif terhadap neraca
pembayaran luar negeri suatu negara yang dikunjunginya, hal ini disebut
pariwisata aktif. Sedangkan kepergian seorang warganegara keluar negeri
memberikan dampak negatif terhadap neraca pembayaran luar negerinya,
disebut pariwisata pasif.

Menurut jangka waktu

Kedatangan seorang wisatawan di suatu tempat atau negara diperhitungkan
pula menurut waktu lamanya wisatawan tinggal di tempat atau negara yang
bersangkutan. Hal ini menimbulkan istilah-istilah pariwisata jangka pendek
dan pariwisata jangka panjang, yang mana tergantung kepada ketentuan-
ketentuan yang diberlakukan oleh suatu negara untuk mengukur pendek atau

panjangnya waktu yang dimaksud.
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d) Menurut jumlah wisatawan
Perbedaan ini diperhitungkan atas jumlah wisatawan yang datang, apakah
wisatawan datang sendiri atau rombongan. Maka timbulah istilah-istilah
pariwisata tunggal dan pariwisata rombongan.

e) Menurut alat angkut yang dipergunakan
Dilihat dari segi penggunaan yang dipergunakan oleh sang wisatawan, maka
kategori ini dapat dibagi menjadi pariwisata udara, pariwisata laut, pariwisata
kereta api dan pariwisata mobil, tergantung apakah wisatawan tiba dengan

pesawat udara, kapal laut, kereta api atau mobil.

2.3.2 Jenis Pariwisata
Menurut Spillane (1987), jenis pariwisata dibagi menjadi enam vyaitu :

a) Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism) Bentuk pariwisata
ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk
berlibur, untuk mencari udara segar yang baru, untuk memenuhi kehendak
ingin tahunya, untuk mengendorkan ketegangan sarafnya, untuk melihat
sesuatu yang, untuk menikmati keindahan alam, dan lain-lain.

b) Pariwisata untuk rekreasi
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang menghendakai
pemanfaatan hari-hari liburnya untuk beristirahat untuk memulihkan
kesegaran jasmani dan rohaninya, yang ingin menyegarkan dan
kelelahannya.

c¢) Pariwisata untuk kebudayaan (Cultur Tourism)

Jenis ini ditandai oleh adanya rangkaian motivasi, seperti keinginan untuk
belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, untuk mempelajari adat-istiadat,

cara hidup rakyat, dan lain-lain.
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d) Pariwisata untuk olah raga (Sport Tourism), dibagi menjadi:

(1) Big sport events, yaitu peristiwa-peristiwa olah raga besar seperti
olimpiade game, kejuaraan tinju dunia, dan lain-lain.

(2) Sporting tourism of the practitioners, yaitu pariwisata olah raga bagi
mereka yang ingin berlatih dan mempratikan sendiri, seperti pendakian
gunung, rafting, berburu, dan lain-lain.

e) Pariwisata untuk urusan usaha dagang (Business Tourism)

Jenis pariwisata ini seperti industri pariwisata, tetapi juga mencakup semua

kunjungan ke pameran, kunjungan ke instalasi teknis yang bahkan menarik

orang-orang luar profesi.
f) Pariwisata untuk berkonvensi (Convention Tourism)

Peranan jenis wisata ini semakin lama semakin penting. Konfensi dan

pertemuan bentuk ini sering dihadiri oleh ratusan bahkan ribuan peserta yang

biasanya tinggal dibeberapa kota atau negara penyelenggara.

2.3.3 Wisatawan

Wisatawan dalam Instruksi Presiden No. 9/1969 dinyatakan bahwa
wisatawan adalah setiap orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk
berkunjung ketempat lain dengan menikmati perjalanan dari kunjungan itu
(Spillane, 1987).

Berdasarkan tata bahasa Inggris istilah kata pariwisata sama dengan
“tourism” dan pelaku perjalanan pariwisata adalah menjadi “fourist” dan
“excurtionist’.  Menurut rumusan International Union of Official Travel
Organizations (IUOTO) pada tahun (1963) dalam Spillene (1987), yang dimaksud
dengan tourist dan excurtionist sebagai berikut :

a) Wisatawan (tourist), yaitu pengunjung sementara yang paling sedikit tinggal

selama 24 jam di negara yang dikunjunginya dengan tujuan perjalanan :
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(1) Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreasi, liburan,kesehatan, studi,
keagamaan dan olah raga.
(2) Hubungan dagang, sanak saudara, konferensi, misi, dan sebagainya.

b) Pelancong (excurtionists) adalah pengunjung sementara yang tinggal kurang
dari 24 jam di negara yang dikunjunginya (termasuk pelancong dengan kapal
pesiar) Dalam Instruksi Presiden RI Nomor 19 Tahun 1969 Wisatawan
(tourist) adalah setiap orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk

berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dan kunjungan itu.

2.4 Upaya Pengembangan Pariwisata

Upaya merupakan usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu tujuan
sedangkan pengembangan berasal dari kata kembang yang artinya meluas,
melebar (pelebaran) atau menjadikan maju sesuatu yang dikerjakan. Jadi upaya
pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memperluas dan
memajukan pariwisata agar dapat lebih berkembang dan bermanfaat bagi
masyarakat dan yang terkait disekitarnya.

Perkembangan pariwisata mulai meningkat pada tahun 1948 dimana
sebuah perusahaan penerbangan Amerika Pan American World Airways
memperkenalkan tourist class pada penerbangan sehingga pariwisata mulai
berkembang dengan adanya transportasi udara. Pertumbuhan wisatawan ke
negara berkembang semakin menjanjikan, pada tahun 1990 arus kunjungan ke
negara berkembang mencapai 20% dan pada saat itu industri wisata telah
dipandang sama nilainya dengan industri minyak (Hakim, 2004).

Pariwisata yang paling pokok bermanfaat bagi orang-orang secara pribadi
sebagai sarana hiburan. Kemajuan-kemajuan teknologi angkutan merupakan
penunjang utama perkembangan pariwisata internasional. Hal ini ternyata terlihat

setelah usai perang dunia kedua. Perbaikan ekonomi dunia setelah perang dunia
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kedua juga merupakan faktor yang dapat meningkatkan kegiatan pariwisata
internasional (Samsuridjal, 1997).

Tujuan pengembangan pariwisata adalah untuk memperoleh nilai-nilai
ekonomi positif dimana pariwisata dapat sebagai katalisator dalam pembangunan
ekonomi pada beberapa sektor. Untuk mengembangkan setiap sektor
pembangunan, pariwisata tidak terkecuali perlu diperkirakan situasi yang terjadi
di tahun yang akan datang. Ini penting mengingat perencanaan membutuhkan
suatu tindak lanjut, baik yang berupa pekerjaan fisik maupun penanganan yang
bersifat sosial ekonomi (Yoeti, 1996).

Peranan pemerintah dalam mengembangkan pariwisata dalam garis
besarnya adalah menyediakan infrastruktur (tidak hanya dalam bentuk fisik),
memperluas berbagai bentuk fasilitas, kegiatan koordinasi antara aparatur
pemerintah dengan pihak swasta, pengaturan dan promosi umum pariwisata ke

luar negeri (Spillane, 1987).

2.5 Penerimaan Hasil Wisata

Penerimaan hasil wisata merupakan suatu yang dihasilkan dari kegiatan
pariwisata dimana Penerimaan merupakan salah satu aspek ekonomi yang
didapat melalui penjualan produk dan jasa yang ada pada suatu pariwisata,
penerimaan dapat diperoleh dari penjualan karcis, Retribusi, biaya parkir dan lain
sebagainya yang terkait tentang pembelian produk atau jasa yang digunakan
oleh wisatawan.

Menurut Hakim (2004), wisata merupakan salah satu penggerak
perekonomian penting di banyak kawasan dunia. World Travel and Tourism
Council (WTTC) pada tahun 1995 mengindikasikan dampak posituf sektor wisata

bagi perekonomian dunia sebagai berikut :
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e Sektor wisata akan menggerakkan dan menyumbangkan (setidaknya) 10,9 %
dari GDP dunia, atau sekitar 3,4 triliun US $.

e Sektor wisata akan memberikan kontribusi lebih dari 11,4 % investasi kapital
dunia.

e Sektor wisata diharapkan akan memberikan kontribusi di sektor pembayaran
pajak lebih dari 655 US $.

Pariwisata telah memberikan devisa yang cukup besar bagi berbagai
negara. Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri
17.508 pulau atau disebut juga sebagai nusantara atau negara maritim. Telah
menyadari pentingnya sektor pariwisata terhadap perekonomian Indonesia
selalu diatas pertumbuhan ekonomi Indonesia (Soebagyo, 2012).

Sumbangan pemasukan negara dari sektor wisata di negara maju, seperti
Australia, sangat dirasakan dan menjadi pilar bagi pemasukan keuangan negara.
Di Indonesia tidak ada suatu sistem informasi yang menjelaskan waktu-waktu
terbaik suatu kawasan dapat dikunjungi untuk aktivitas wisata, berapa jumlah
wisatawan yang diizinkan masuk dalam suatu periode dan informasi lainnya
sehingga para wisatawan kurang jelas dan belum yakin untuk melakukan
perjalanan wisata pada daerah tersebut. Penerimaan devisa dari sektor
pariwisara dapat berbeda-beda dari masing-masing daerah hal tersebut dapat
dipengaruhi dari banyaknya pengunjung serta lamanya wisatawan berkunjung
didaerah tersebut (Hakim, 2004).

Dalam penelitian ini Penerimaan merupakan salah satu aspek yang akan
diteliti dengan melihat hasil penerimaan yang diperoleh dari pengelola WPP dan
dapat diketahui dengan mencari keterangan terkait jumlah pengunjung,

penjualan karcis, Retribusi, parkir dan lain sebagainya.
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2.6 Analisis SWOT

SWOT adalah sebuah teknik yang sederhana, mudah dipahami, dan juga
biasa digunakan dalam merumuskan strategi-strategi dan kebijakan kebijakan
untuk pengelolaan wilayah. Oleh karena itu SWOT tidak mempunyai akhir,
artinya akan selalu berubah sesuai dengan perkembangan zaman karena
bersifat subyektif.

Untuk menentukan pengembangan kepariwisataan di suatu daerah harus
diketahui terlebih dahulu karakteristik atau potensi daerah tersebut. Karakteristik
daerah atau wilayah dapat di identifikasi dengan analisis SWOT (Strenghts,
Weaknesses, Opportunities, Threats), yang merupakan sebuah cara untuk
mengenali karakteristik daerah atau wilayah secara lebih rinci dengan berbagai
faktor yang ada di daerah atau wilayah tersebut, untuk di jadikan sebagai
landasan untuk rencana pengembangan sesuai dengan kondisi daerah atau
wialayah tersebut. Analisis SWOT terdiri dari dua hal yaitu faktor internal yang
terdiri dari Strenghts dan Weaknesses. Sedangkan faktor ekternal terdiri dari
Opportunities dan Threats. Dalam analisis SWOT menbandingkan atau
mengawinkan antara faktor ekternal dan faktor internal (Muta’ali, 2003).

Analisis SWOT dari faktor-faktor kepariwisataan dapat memetakan
karakteristik produk pariwisata suatu daerah yang kemudian dapat menyusun
strategi pemasaran sesuai dengan potensi dan karakteristik pasar yang ada
setelah diketahui dari analis terkait kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
dari pariwisata tersebut (Fandeli, 2001).

Analisi SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini dapat memaksimalkan kekuatan
(Strenght) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Thearts). Kegiatan yang

paling penting dalam proses analisis adalah memahami seluruh informasi yang
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terdapat pada suatu kasus, menganalisis situasi untuk mengetahui isu apa yang
sedang terjadi, dan memutuskan tindakan apa yang harus segera dilakukan

untuk memecahkan masalah (Rangkuti, 2005).

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian (skripsi) oleh Siti Nurjanah pada tahun 2009 dengan judul
“Pengembangan Potensi Pariwisata di Pantai Pandansimo Kecamatan
Srandakan Kabupaten Bantul”. Tujuan penelitian antara lain untuk mengkaiji
potensi, hambatan dan upaya pengembangan pariwisata Pantai Pandansimo.
Hasil penelitian menunjukan: 1) potensi fisik mempunyai skor sedang, 2) potensi
non fisik menunjukan adanya dukungan masyarakat terhadap pengembangan
pariwisata, sedangkan tanggapan wisatawan sebagian besar 74,6% menunjukan
kepuasan berwisata dengan keinginan berkunjung kembali, 3) hambatan fisik
meliputi : bahaya erosi pantai tinggi, kurang tersedianya sarana dan prasarana
wisata, kebersihan lingkungan yang tidak terjaga, ketersediaan air yang kurang
mencukupi kebutuhan wisatawan dan mayarakat sekitar objek wisata,
aksesbilitas berupa sarana transportasi kurang dan kondisi jalan yang kurang
bagus, vegetasi yang kurang terawat, rawan terhadap gempa bumi dan tsunami,
sedangkan hambatan non fisik meliputi hambatan pengelolaan usaha dan
kurangnya anggaran untuk promosi, 4) upaya yang dilakukan oleh pengelola
objek pariwisata dalam mengembangkan kepariwisataan pantai Pandansimo
antar lain memberikan bantuan sarana wisata dan kenelayanan, memberikan
pelatihan bagi pengelola objek wisata dan pengusaha rumah makan di kawasan
wisata pantai Pandansimo, 5) arahan pengembangan kepariwisataan di masa
yang akan datang berdasarkan analisis SWOT meliputi arahan pengembangan
fungsi dan pemanfaatan ruang, penataan warung makan, kios ikan,

pembangunan taman rekreasi, penyediaan alat transportasi, rencana arahan
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program wisata alam, wisata pendidikan, wisata olahraga, dan wisata kuliner.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada tujuan dan
objek yang diteliti, dalam penelitian terdahulu hanya bertujuan untuk mengetahui
upaya. Selain itu analis yang digunakan dalam penelitian ini juga lebih terperinci
yaitu menggunakan analisis SWOT.

Penelitian (Tesis) oleh Richard. A.de FRETES (2013), dengan judul
“Strategi Perencanaan Dan Pengembangan Industri Pariwisata Dengan
Menggunakan Metode SWOT Dan Metode QSPM (Studi Kasus Kecamatan
Leitimur Selatan Kota Ambon)’. Tujuan penelitian antara lain untuk
Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor lingkungan internal dan eksternal
bagi pengembangan industri pariwisata, dan merumuskan alternatif strategi yang
seharusnya diambil oleh pemerintah kota Ambon dalam pengembangan industri
pariwisata, serta menentukan prioritas strategi apa yang akan digunakan untuk
perencanaan dan pengembangan industri pariwisata kecamatan Leitimur
Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi pariwisata di kecamatan
Leitimur Selatan pada analisis matriks SPACE posisinya ada pada kuadran |
pada titik 0,6125; 0,375 dengan strtegi progresif tetapi kecendrungan juga terjadi
pada kuadran Il dengan strategi diversivikasi. Pada analisis SWOT menghasilkan
dua strategi besar yaitu strategi pengembangan produk dan stategi penetrasi
pasar. Analisis QSPM menunjukkan strategi yang harus diprioritaskan adalah |
strategi pengembangan produk total TAS 15,550, Il strategi progresif total TAS
14,050, Il strategi penetrasi pasar total TAS 13,350 dan IV strategi diversifikasi
dengan total TAS sebesar 13,00.

Untuk mengembangkan kawasan kecamatan Leitimur Selatan berdasarkan
hasil analisis di depan dan isu-isu strategi yang diperoleh, maka akan diperoleh

atau dilakukan program-program sebagai berikut: Pendataan potensi Pariwisata
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yang dimiliki, pengembangan potensi wisata, peningkatan potensi wisata,
peningkatan kualitas SDM, Peningkatan dan Penguatan sistem manajemen serta

peningkatan Kesejahteraan.

2.8 Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini sudah jelas sesuai dengan tinjauan pustaka yang diteliti
adalah objek WPP Desa Dalegan, termasuk wisatawan dan pengelola sebagai
stakeholder suatu objek wisata serta masyarakat sekitar.

Penelitian yang dilakukan mengenai prospek dan upaya pengembangan
WPP. WPP merupakan objek wisata yang banyak akan potensi. Namun hingga
saat ini masih banyak memiliki kekurangan dalam pengelolaannya. Kekurangan
tersebut dapat disebabkan antara lain: sarana dan prasana pariwisata, dana
pengembangan yang masih kurang, pengelolaan yang masih belum maksimal
dan masih banyak hal lainnya.

Cara untuk mengetahui prospek dan upaya pengembangan objek WPP
dimasa yang akan datang, diperlukan analisis SWOT. Pengambilan data dengan
menggunakan metode wawancara, adapun yang diwawancarai adalah
stakeholder yaitu dari pihak pengelola dan masyarakat, dari pihak pengunjung
juga perlu diwawancarai untuk mengidentifikasi faktor internal dan faktor
eksternal yang menjadi faktor pendukung dan penghambat objek WPP,
selanjutnya mengidentifikasi masing-masing bagian yaitu Strengths (kekuatan),
Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), Threats (ancaman).

Langkah selanjutnya melakukan rumusan strategi dengan memaksimalkan
kekuatan dan peluang serta meminimalkan kelemahan dan ancaman. Langkah
terakhir adalah menentukan prioritas yang akan menjadi upaya pengembangan
dan juga melihat kebijakan dari Dinas terkait atau pemerintah. Hasil arahan ini

dapat digunakan sebagai masukan bagi pengelola objek wisata atau dinas
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terkait, maupun masyakat setempat dalam upaya pengembangan objek WPP di
masa yang akan datang. Untuk lebih jelasnya disajikan dengan skema kerangka

berpikir pada Gambar 2. berikut ini :

[ Desa Dalegan ]

!

( Wis_ata Pa§ir )
L Putih Gresik J

A 4

\4

\ 4 l

Pemerintah M kat Petugas
desa asyarakal Wisatawan Lapang

A 4

Profil Wisata

Prospek Pariwisata
Pengembangan Pariwisata
Penerimaan Pariwisata

e

A

Analisis SWOT
1. Kekuatan
2. Kelemahan
3. Peluang
5. Ancaman

‘( Upaya Prospek
'L pengembangan pariwisata J:

Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir Penelitian



3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tentang Prospek dan Upaya Pengembangan Pariwisata Wisata
Pasir Putih (WPP) Desa Dalegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik Jawa
Timur, penelitian ini dilakukan di WPP yang terletak di Desa Dalegan Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur dan dilaksanakan pada bulan

Februari 2014.

3.2 Materi Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, Materi yang digunakan dalam
melaksanakan penelitian ini adalah Prospek dan Upaya Pengembangan
Pariwisata Wisata Pasir Putih (WPP) Desa Dalegan Kecamatan Panceng

Kabupaten Gresik Jawa Timur.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Wawancara, Observasi dan Dokumentasi.
3.3.1 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlahnya sedikit. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri
pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidaknya pada
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiono, 2010).

Dalam penelitian ini sumber data wawancara yaitu meliputi pemerintah
Desa Dalegan, Pengelola atau Petugas lapang WPP, Masyarakat sekitar Wisata

Desa Dalegan yang turut berperan pada WPP yaitu sebagai pedagang dan
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penyewa (ban pelampung) yang ada di sekitar pariwisata, kuli bangunan wisata,
nelayan dan petugas parkir serta wawancara kepada pengunjung atas kritik dan
saran setelah mengunjungi WPP.

3.3.2 Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.

Observasi tidak mengajukan pertanyaan pada obyek yang sedang diteliti,
namun informasi yang diamati dicatat berdasarkan struktur bahasa keilmuan
yang benar dan dapat di pertanggung jawabkan secara akademis. Dan sumber
data observasi dalam penelitian kali ini adalah mengamati dan mencatat tentang
profil WPP di Desa Dalegan atau mencatat apa saja yang menjadi bahan dasar
dalam penelitian ini.

3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari dan
mencatat atau menyalin dokumen atau catatan yang dapat bersumber dari
lembaga pemerintah, maupun referensi lainnya yang berguna bagi kegiatan
penelitian (Nazir, 2003).

Dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain yaitu berupa
pengambilan gambar yang diperlukan serta informasi yang diperoleh peneliti di
lapang berupa tulisan atau gambar tentang profil, catatan, laporan, dan sejarah
WPP di Desa Dalegan. Dokumentasi terkait pengumpulan data dari pihak

stakeholder dan pengunjung dapat dilihat pada Lampiran 5.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti dengan
menggunakan data primer dapat mengumpulkan data yang sesuai dengan yang
diinginkan, karena jika terdapat data yang tidak relevan dengan tujuan penelitian
maka dapat dieliminir (Indrianto dan Supomo, 1999). Data primer yaitu data yang
dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu organisasi secara langsung
melalui obyeknya (Supranto, 1997).

Adapun data primer yang telah dikumpulkan antara lain :

e Sejarah berdirinya WPP Dalegan

e Pelaksanaan upaya pengembangan WPP Dalegan

¢ Penerimaan yang diproleh dari WPP Dalegan

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain). Data sekunder umumnya termasuk berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan
dan yang tidak dipublikasikan (Indrianto dan Supomo, 1999). Data sekunder yaitu
data yang dapat diperoleh dalam bentuk sudah jadi berupa publikasi atau data
tersebut sudah dikumpulkan oleh pihak instansi lain (Supranto, 1997).

Data sekunder yang diambil meliputi :

e Geografis dan topografi daerah penelitian

e Keadaan penduduk

e Keadaan umum WPP
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Data sekunder diperoleh dari :

o Kantor Balai Desa Dalegan Kecamatan Panceng

e Perpustakaan

¢ Instansi lain yang terkait

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung yang berupa
dokumen-dokumen, catatan yang dikeluarkan oleh instansi terkait, yaitu Dinas
Kelautan dan Perikanan, Kepala Desa tentang sejarah tertulis tentang keadaan
masyarakat dan pariwisata. Dalam hal ini, yang dijadikan peneliti sebagai sumber
data sekunder adalah catatan pendukung berupa sejarah, dokumen atau
informasi yang berkaitan dengan profil, prospek dan upaya pengembangan WPP

di Desa Dalegan.

3.5 Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang dibagi menjadi
dua, yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.
3.5.1 Analisis Deskriptif Kualitatif

Penelitian kualitatif yaitu meneliti subyek penelitian atau informan dalam
lingkungan hidup kesehariannya. Karenanya, para peneliti kualitatif sedapat
mungkin berinteraksi secara langsung dengan informan, mengenal secara dekat
dunia kehidupan mereka, mengamati dan mengikuti alur kehidupan secara apa
adanya (Rianse dan Abdi, 2009).

Analisis  Deskriptif ~ kualitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010).
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3.5.2 Analisis Deskriptif Kuantitatif

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang teliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah dilakukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah

terakhir tidak dilakukan (Sugiono, 2010).

3.6 Populasi dan Metode Pengambilan Sampel
3.6.1 Populasi

Menurut Sugiono (2010), Populasi adalah wilayah genelralisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan vyaitu pengelola WPP baik
pengelola dari pemerintah desa maupun petugas lapang, kemudian populasi dari
masyarakat sekitar yang turut berperan dalam pengembangan Wisata seperti
Pedagang, Kuli bangunan wisata, Penyewaan pelampung, Nelayan dan Petugas

parkir yang terdapat di WPP.

3.6.2 Sampel dan Metode Pengambilan Sampel

Menurut Sugiono (2010), Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
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Pada penelitian ini metode pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling dan insidental sampling. Metode purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2010). Teknik ini digunakan untuk menggali data kepada narasumber
atau responden dengan pertimbangan yaitu orang yang mengetahui informasi
terkait program pengembangan kawasan wisata atau pengguna lahan
(stakeholders) seperti lembaga pemerintah, Petugas lapang, swasta dan
masyarakat. Informasi dari responden diperoleh dengan melakukan kegiatan
wawancara dan penyebaran kuisioner yang dilakukan terhadap responden.
Sehingga Jumlah narasumber ini diambil dari populasi yang telah ditentukan
yaitu antara lain dari pemerintah desa diambil 7 orang, pengelola wisata diambil
6 orang dan masyarakat sekitar 10 orang jadi jumlah responden dengan metode
purposive sampling 23 orang dan dapat dilihat Pada Tabel 1. dibawah ini:

Tabel 1. Populasi dan Teknik Sampel Metode Purposive Sampling

No. Populasi Jumlah Jumlah  Keterangan
Populasi sampel
1. Pemerintah 14 orang 7orang  Terdiri dari Kepala desa,
Desa Sekretaris desa, Kaur.

Keuangan, Kaur Umum,
Kasi. Pemerintah, Kasi.
Tartib, dan Kasi. Kesra

2. Petugas 8 orang 6 orang  Terdiri dari ketua teknis,
Lapang sekretaris, bendahara,
penjaga loket, kebersihan
dan keamanan.

3. Masyarakat >20 orang 10 orang Terdiri dari:
sekitar pedagang, - Pedagang dalam kawasan
obyek >10 orang wisata 3 orang.
wisata. nelayan - Nelayan 2 orang
>10 orang - Penyewa 2 orang
penyewa - Kuli 2 orang
>8 orang kuli - Petugas Parkir 1 orang
>5 orang

petugas parkir

Jumlah sampel Purposive 23 orang Stakeholder terkait
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Metode insidental sampling adalah teknik penentuan sampel secara
kebetulan (Sugiyono, 2010). Teknik ini digunakan untuk menggali data pada
wisatawan yang berkunjung di WPP Desa Dalegan. Jumlah sampel pada metode
insidental ini dibatasi dengan menggunakan perhitungan dari rumus Linear Time
Function (LTF), yaitu penentuan jumlah sampel berdasarkan estimasi kendala
waktu (Sari, 1993). Hal ini karena populasi pengunjung wisata tidak tetap dan
tidak dapat dipastikan jumlahnya.

Dalam penelitian ini diperkirakan waktu yang digunakan adalah 4 hari yaitu
diambil hari libur sabtu minggu, sedangkan waktu yang digunakan untuk
mengambil data dalam sehari diperkirakan 3 jam Antara pukul 13.00-16.00 WIB.
karena dirasa pada waktu tersebut paling efektif mengumpulkan data dan banyak
pengunjung yang sedang bersantai di WPP. Besarnya jumlah sampel yang

diambil menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

n=T-t
t

Keterangan :

T = Waktu yang tersedia untuk penelitian 4 hari

(3 jam x 60 menit x 4 hari = 720 menit)

t, = Waktu tetap (periode waktu harian 3 jam) (3 jam x 60 menit = 180 menit)

t; = Waktu pengisian kuisioner (20 menit)

n = Banyaknya sampel yang terpilih (responden)

Berikut perhitungan jumlah sampel yang diambil adalah:

n=T-t, n =720 - 180 n=27
t, 20

Berdasarkan rumus diatas diperoleh nilai n sebesar 27 artinya sampel
pengunjung yang dibutuhkan pada metode insidental sampling adalah 27 orang.
Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel yang diambil pada penelitian ini

adalah berjumlah 40 orang yang berasal dari metode purposive sampling terdiri
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dari 23 orang yaitu merupakan pihak stakeholder terkait seperti pemerintah desa,
petugas lapang dan masyarakat sekitar, dan dari metode insidental samping

diambil 27 orang yaitu dari pengunjung wisata (23 orang + 27 orang = 40 orang).

3.7 Analisis SWOT

Analisis data dilakukan secara deskriptif terhadap data-data seputar
pengembangan WPP dengan melibatkan komponen-komponen yang ada di
dalamnya dengan menggunakan analisis Strenght, Weaknesses, Opportunities,
and Thearts (SWOT) dan Quantitative strategic planning matrix (QSPM).

Menurut Rangkuti (2005), Analisi SWOT adalah identifikasi berbagai faktor
internal dan eksternal wisata secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan. Analisis strategi yang dilakukan dapat memaksimalkan kekuatan
(Strenght) dan peluang (Opportunities), serta secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Thearts).

Untuk lebih jelasnya, proses penyusunan perencanaan strategis dapat
dilihat pada kerangka formulasi strategis seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3. berikut ini:

1. TAHAP PENGUMPULAN DATA
a. Matrik Evaluasi Faktor Eksternal
b. Matrik Evaluasi Faktor Internal
2. TAHAP ANALISIS

a. Matrik SWOT
b. Matrik Grand Strateqgi

3. TAHAP 